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Abstrak
 

Peran Oku Mumeo dalam gerakan sosial membawa perempuan Jepang mendapatkan kesejahteraan melalui

dibentuknya <em>New Women’s Association</em> tahun 1919. Organisasi ini berhasil mensahkan revisi

UU ketertiban Umum dan Polisi, pemilu untuk perempuan, melarang laki-laki dengan penyakit kelamin

untuk menikah, serta menginisiasi <em>Hataraku Fujin no Ie</em> (Rumah untuk Perempuan yang

Bekerja) yang menyediakan tempat bagi perempuan yang bekerja pada tahun 1930. Pasca Perang Dunia II,

tahun 1948 Oku Mumeo juga membentuk <em>Shufurengo-kai</em> (Asosiasi Ibu Rumah Tangga)

sebagai organisasi yang menyejahterakan perempuan melalui 'menghubungkan politik dengan dapur'.

Penelitian sejarah ini menggunakan metode kualitatif. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui

bagaimana peran Oku Mumeo dan organisasi-organisasi yang didirikannya dalam gerakan sosial. Organisasi

yang didirikan Mumeo kerap berkembang seiring kebutuhan zaman.

Dalam penulisan ini dapat kita lihat juga pada Pasca Perang Dunia II, Oku Mumeo lebih fokus kepada ibu

rumah tangga, karena perempuan pada umumnya sudah mulai mendapatkan kebebasan dalam ruang publik.

Gerakan sosial yang dilakukan Oku Mumeo bersama organisasinya tidak berhenti dan terus berkembang

dengan tujuan menyejahterakan masyarakat Jepang.

<hr /><i>The role of Oku Mumeo in social movements that brought Japanese women to prosperity through

the establishment of the New Women's Association which seeks to revise The Public Order and Police Law

of 1900, forbid men with venereal diseases to get married, as well as women suffrage established in 1919

and Hataraku Fujin no Ie (House for Working Women) which provided a place for women to work in 1930.

In 1948, during the post World War II era, Shufurengo-kai (Housewife federation) as an organization

formed by Oku Mumeo after the war also made women prosperous through 'connecting politics with the

kitchen'.

This historical research used qualitative method. The purpose of this paper is to find out the role of Oku

Mumeo and the organizations she founded. The organization founded by Mumeo often grows together with

the needs of times.

In this writing we can also see in the Post World War II, Oku Mumeo is more focused on housewives,

because women in general have started to get freedom in public space. The social movements undertaken by

Oku Mumeo and his organization did not stop and continue to develop with the aim of prospering the

Japanese people.</i>
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